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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL KONSEP ANGKA
DENGAN BERMAIN KARTU ANGKA BERGAMBAR PADA
SISWA KELOMPOK B TK PERTIWI KAYUMASI
KECAMATAN JATINOM KAB KLATEN
TAHUN AJARAN 2012/2013

Sri Jarwati, NIM : A53B090015. PENINGKATAN KEMMPUAN
MENGENAL KONSEP ANGKAPADA SISWA KELOMPOK B TK
PERTIWI KAYUMAS | KECAMATAN JATINOM TAHUN AJARAN
2012/2013

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanmkenpuan kognitif
anak khususnya pada kemampuan mengenal konsemgka,
menyebutkanurutan bilangan, menghubungkan/memkaangbilangan dan
lambing bilangannya di TK Pertiwi Kayumas HKecamatan Jatinom
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2012-2013almebermain kartu angka
bergambar.

Penelitian ini mengunakan jenis penelitiandékan kelas, dengan
lokasi (Sobyek) anak kelompok B TK Pertiwiayamas | Jatinom Klaten
dengan jumlah murid 18 yang terdiri dari &aBak laki-laki dan 5 anak
perempuan, analisis data dengan diskriftif Ikeda.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini supa@mampuan mengenal
konsep angka anak meningkat melalui bermariukangka bergambar. hasil
peningkatan mengenal konsep angka pada fkas s#1,5%, siklus | 61,5%,
SIKLUS 1I menuingkat menjadi 85% sehinga dapmhlsimpulkan bahwa
Metode kartu angka bergambardapat meningkatkemampuan mengenal
konsep angka yang terbukti kebenaranya.

Kata Kunci : Kemampuan mengenal konsep kartu angka bergambar
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PENDAHUL UAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencamak umewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran didék adapat mengembangkan
potensi diri yang dimilikinya, sebagai bekdhlam kehidupan sehari-hari
dalam bermasyarakat dan bernegara.

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkatengi yang anak
didik agar menjadi manusia yang cerdas, l&kakiulia, yang berguna bagi
sesamanya, kreatifitas dan ketrampilan, olereka itu anak usia dini
adalah masa yang tepat guna mengembangkabagaer potensi yang
dimilikiolenh anak tersebut yang meliputi nilanoral agama, fisik motorik,
bahasa, kognitif, social emosional. Dan upaya dapat dilakukan dengan
mengunakan berbagai cara antara lain dengamain kartu angka untuk
mengenal konsep angka, yang merupakan bademn matematika, yang
diperlukan untuk ketrampilan mengenal konsepgka dalam kehidupan
sehari-hari, terutama konsep bilangan sebagaar kemampuan matematika
untuk kesiapan mengikuti pendidikan dasar,rdalkenyataannya kemampuan
mengenal konsep angka pada anak kelompok KB PErtiwi Kayumas |
masih rendah hal ini dapat dibuktikan dengamnya 33 % anak yang
mampu mengenal konsep angka dari jumlah m@i8d yang mampu hanya
6 orang yang belum mampu sekitar 66 %.

Penyebab masalah karena kurang tepatnya dpkmmlihan media,
area pembelajaran yang terbatas, kurangnya pésaga sebagai media,
kurangnya minat dan motivasi belajar, lingkamgyang kurang kondusif,
pembelajarannya kurang menarik sehingga kuraegarik perhatian sehinga
kurang memberikan kesempatan untuk melatihandal mengembangkan
kemampuan mengenal konsep angka pada anak dicituk mendapatkan
hasili yang baik sesuai yang kita inginkaemgihan media mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kegiatémjabemengajar.

Untuk mengenal konsep bilangan pada anak ridksn strategi

yang cocok dengan masa anak-anak vyaitu bermiarena dunia anak
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adalah dunia bermain, makadalam memberikan bekgaran hendaknya
dilakukan dengan bermain, dan untuk mengatasaslah kemampuan
mengenal konsep angka di TK Pertiwi Kayunhamengunakan media kartu
angka bergambar sebagai alat peraganya, vyalagpat memberikan
pengalaman kongkrit pada anak dan mudah dgambuatanya juga murah
harganya juga mudah dalam penyimpananya.

Segala sesuatu yang dapat digunakan untukyahekan pesan
pengirim, sehinga dapat merangsang pikiramaga@andan minat anak didik
sehinga proses belajar terjadi ( Arief S. Saahj1986). Jadi dari pengertian
diatas media adalah merupakan alat yang dagejunakan untuk
mempermudah anak didik dalam menerima pendralaj sehinga dapat
merangsang pikiran, minat, dan perhatian jugemauan anak didik sehinga
terjadi proses belajar mengajar secara tepat.

Bermain mempunyai arti yang sangat pentingretka dalam
bermain anak akan terangsang kemampuan segiakionalnya, kognitifnya,
bahasanya, nilai moral agamanya fisik motgrkn sehinga anak menjadi
sehat sehinga anak tetap ingin bermain p&damereka telah kelelahan
(Fros, 1992 : 1.3)

Penerapan arti bermain di TK sangatlah pgntirkarena
pembelajaranya melalui bermain atau belajanbda bermain atau bermain
sambil belajar. Anak digjak untuk bereksporamenemukan dan
memanfaatkan obyek-obyek yang terdekat dersgeak.

( Spodek & Sarcho, 1988 : 1.19) mengemukakan ggatd bahwa
bermain dan kreatifitas saling berkaitan karebaik bermain maupun
kreatifitas mengandalkan kemampuan ank mendguna simbol-simbol,
kreatifitas merupakan aspek pemecahan masgkig mempunyai akar
dalam bermain.

Proses pelaksanaan permainan kartu angka rbeaga dapat
dilakukan didalam kelas maupun diluar kelggrmainan ini dilakukan
didalam kelas dengan duduk diatas tikar suwsmmak bebas dan tempatnya
dibuat luas agar anak menjadi bebas dan dapat menyampaikan dengan
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semua nak dapat melihat dengan suasana saefsinga pembelajaran
menjadi mudah di terima oleh anak, adapurgkah-langkah bermain kartu
angka bergambar, guru membuat kelompok yndiri dari dua kelompok
kemudian guru membagikan kartu angka, kemudjaru membagikan spidol
sebagai konsepnya kemudian masing masing ad&uruh mencari
pasanganya.

Pengertian kemampuan mengenal konsep angkiahagemahaman
atau pengertaian tentang suatu angenda daistipa kongkrit seperti
penenalan warna, bentuk dan menghitung bitang@epdiknas, 2007 : 6)
pemahaman konsep angka berkembang siring deng&tu dan kesempatan
kerja. hal yang perlu dingat dalam mendapatkansep angka merupakan
proses yang perlahan-lahan anak mengenal betelagan mengunakan
bahasa untuk menjelaskan pikiran sehinga mul@mbangun artiangka

Indikator penelitian yang relevan. Uraian &g hasil-hasil
penelitian yang dilakukan peneliti terdahuliandayani Anik (2011) dengan
judul upaya penigkatan kemampuan berhitung almel bermain dengan
media gambar, sedangkan tri widatiningsih ma@n dengan mengunakan
pohon hitung dari penelitian diatas sama dengenelitian yang saya
lakukan karena dengan mengetahui konsep amaglkd& akan mudah dalam
memahami berhitung permulaan

Kerangka pemikiran penelitian kemampuan merigéoasep angka
diTK Pertiwi Kayumas | Kecamatan Jatinom rhadurang dikarenakan
pembelajaran yang dilaksanakan guru kuranganierbagi anak, dan guru
akhirnya mengambil inisiatif dengan bermainrtlkaangka bergambar yang
dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsegkaa pada anak.
Hipotesis penelitian ini adalah dengan melalbermain kartu angka
bergambar pada anak kelompok B di TK Pertikayumas | dapat
meningkatkan kemampuan mengenal konsep angiak ai TK Pertiwi

Kayumas | jatinom klaten.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan oleh ibu Skarwati di TK
Pertiwi Kayumas | yang dipimpin oleh ibu Risundarianingsih selaku
kepala sekolah dan dibantu oleh seorangu gwitata bakti dikels
kelompok B dengan jumlah anak 18, yang terdari 5 anak perempuan
dan 13 anak laki-laki yang dilakukan padai heabu tanggal 3 oktober
2012 dan hari jum’at 5 oktober 2012 , setanggal 8 oktober 2012, rabu
tanggal 10 Oktober 2012, metode yang digumakabservasi, praktek
langsung, prosedurnya terdiri dari perencanaa@laksanaan, pengamatan,
refleksi menurut Arikunto, 2007, 74 : tahapaenglitian tindakan kelgs dpat
digambarkan melalui pra siklus, siklus I, s II.

Perencanaan : (1) Peneliti menyusun rencadan@p pengembangan
(RBP) yang didalamnya memuat kegiatan bermi@anu angka bergambar
yang akan dilaksanakan pada hari ini, (2Jaksanaan tindakan dengan
mempersiapkan instrument-instrumen pedukung (®ngamatan dengan
menyiapkan lembar observasi dan catatan lagparygng digunakan.

Pelaksanaan : melaksanakan kegiatan pembelajgeng sudah
direncanakan, pada tahap perencanan, perdibtintu oleh oleh seorang
observer ( satu orang guru) sebagai pengam@af juga mengmati aktifitas
anak dalam pembelajaran dan memcatat hasigapeatan dalam lembar
observasi yang telah dipersiapkan.

Observasi : observasi dilaksanakan oleh obseyang didalam hal
ini oleh teman sejawat peneliti kelompok Begiatan observasi ini
dilakukan selama proses pembelajaran berlaggsdan bertujuan untuk
mengumpulkan data-data/ informasi tentang pebemgan mengenal konsep
angka pada anak didik.

Refleksi : refleksi dilakukan untuk menganalibasil observasi dari
dari hasil evaluasi dengan tujuan untuk mtak penilaian terhadap proses
pembelajaran berlangsung dengan bermain kamngka bergambar, refleksi
dilakukan antara guru, pengamat, dan penkdipala sekolah.
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Jenis data yang dikumpulkan aalah observasitatan anekdot,
dokumtasi dan wawanc ara, catatan lapangamgadeisubyek penelitian anak
TK Pertiwi Kayumas | dengan jumlah murid Hhak, 13 anak laki-laki
dan 5 anak perempuanpengumpulan data dengservabi dan unjuk kerja
yang dilaporkan dalam format Observasi.

Instrumen pnelitian mengunakan lembrar obseryasg Dberisikan
tentang
1. Komponen pedoman observasi dalam penerapagupaan n media kartu

angka bergambar ( pendahuluan, pelaksanaan peingunaan media,
penutup)

2. Aspek pengamatan : doa salam, apersepsi,elmngokan anak menjadi
beberapa kelompok, cara bermain kartu angkduasi. ( 3) Pelaksanaan
dalam pembelajaran , siklus | dan siklus déngan mengisi ceklis Y
atau T.

Pedoman menyusun lembar observasi pengamataninggatan
kemmpuan mengenal konsep angka antara la{) : Menetukan indikator
yang akan digunakan untuk mengetahui peniagkdéemampuan mengenal
konsep angka. (2) Menjab rkan indikatoddam butir-butir amatan yang
menunjukkan pencapaian indikator yang dapalakgkan anak ketika
melaksanakan kegiatan. (3) Menentukan diskripbutir amatan dengan
pemberian skor. (4) Dengan mmbuat lembaremisi untuk mencatat hasil
pengamatan setiap melakukan tindakan pengamadilembar observasi.

Adapun tehnik pengecekan keabsahan data, ydatg telah berhasil
harus diusahakan kemantapan dan kebenarammyak menjamin kematapan
dan kebnenaran data yang dikumpulkan dantadicdalam penelitian ini
akan digunakan tehnik triangulasi data, ydghnik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari dataeliats(Moleong, 2009 : 330)

Tehnik analisis data yang digunakan untuk gaealisis data
diskriptif kwalitatif, tahapan yang dilakukaadalah : pertama menjumlah
skor yang dicapai nak setiap butir amatdfedua membuat tabulasi skor



observasi peningkatan kemampuan mengenal koasgga yang terdiri dari
nomor, nama anak, butir amatan, jumlah skor.
1. Prosentase pencapaian kemampuan :

jumlah skor amatan yang dicapai

jumlah skor maksimum
Skor maksimum = skor maksimum butir amatamlah butir amatan
Skor maksimum = 4

Hasil prosentase disikan pada tabel tabypasia kolom (%)

o b 0N

Hasil prosentase pencapaian pada setiap adekgan prosentase
keberhasilan setiap siklusnya telah ditentukéah peneliti.

Indikator pencapaian berhasil jika mengalapeningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan mengenal korsegka yang meliputi aspek
(1) Anak mampu mengenal konsep bilangan AZpak mampu menyebut
konsep bilangan (3) Anak mampu membentuks&p bilangan (4) Anak
mampu menuliskan konsep bilangan secara uPubsentase keberhasilan
penelitian ini ditentukan mencapai 80 % dawmlah anak satu kelas
kelompok B, dengan kartu angka bergambar ragkan kemampuan
mengenal konsep angka anak sebelum penel@Bfo anak yang mencapai
TPP setelah siklus | diharapkan mencapai 66eklah siklus Il diharapkan
mencapai 80 % yang mencapai TPP.



Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Diskripsi Latar Belakang Pendlitian
Pada tanggal | maret 1982 TK Pertiwi Kayumias didirikan

dibawah prakarsa Bp Atmo Wiyono selaku kapélesa tahun 1982,
yang bertempat dirumah Alm Bp/ lbu Pademan dnerupakan sekolah
milik yayasan darma wanita, dan sekolah lerada dikukuh kayumas
desa kayumas berada disebelah barat SDunkasy | dan berada
disebelah timur dukuh kayumas dekat dengé#em jaaya letaknya sangat
setrategis dan didepan sekolahan lapangan yapat digunakan untuk
berolah raga anak-anak.Visi, Misi, serta dojuTK Pertiwi kayumas |
adalah :
Visi TK :
Anak TK Pertiwi Kayumas | menjadi anak tlang beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhan dhormat kepada orang
tua, cerdas, trampil dan menjadi tk unggwamg berkwalitas.
Misi TK :
1. Dengan belajar dan beriman kemampuan, keaardaedini mumgkin

bertanggung jawab dan mandiri.

Mengembangkan budaya beriman

Mengembangkan budaya bermutu

Mengembangkan membaca

o b~ 0N

Kemandirian

Tujuan Pendirian TK :

1. Waktu tahun 1960an masih sedikit sekali T&g ada dilingkungan
kami sehingga atas prakarsa para ssepuh idlikiken.

2. Untuk mengumpulkan data anak anak usia mkolah lingkungan
sekitar

3. Untuk memberikan bekal kepada anak usia ge&olah khusunya

keagamaan, budi pekerti, aklak, aklak darardabidang umum.



2. Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana di TK Pertiwi Kayumassubah ada
walupun sederhana, ruang belajarnya berjumlah tetapi disekat
mengunakan triplek digunakan untuk 2 kelagm& mandi, dapur,
tempat mainan dan bermain yang dilengkapi gden alat pemainan
diluar yang memadai adapun keadaan guru 2adarang ,yaitu satu
PNS sebagai Kepala Sekolah dan 1 wiyata i,baldngan jumlah 18
anak , 13 anak laki-laki 5 anak anak pemgnp semuanya rata-rata
berusia sekitar 5-6 tahun kebanyak orang ymaberasal dari keluarga
ekonomi rendah, pekerjamaan terbanyak mengetiani dan peternak
karena kebanyakan dari mereka mempunyai laglakang pendidikan

yang rendah.

3. Pra Siklus

Data-data kemampuan anak diperoleh dari da@a-dsebelumnya
observasi dilapangan dilkukan pada saat ppssbelajaran berlangsung
bertujuan untuk mengetahui kekurang tepatadianyang digunakan

Dari hasil pengamatan awal diperoleh hasilhwaa rata-rata
kemampuan mengenal konsep angka rata-rata 33a¥g memiliki
kemampuan mengenal konsep angkadengan baik,18aanak hanya 6
anak yang mampu , hasil tersebut belum meameketuntasan yaitu 60
%il kesimpulan bahwa rendahnya kemampuan nmahgkonsep angka .
Dari hasil musyawarah kolaborator dan penetlti amb il kesimulan
bahwa rendahnya kemampuan mengenal konsepa asigkbabkan karena
kurang tepatnya media yang dipakai, kurangetifilya guru dalam
menyampaikan pembelajaran pelaksanaan pemlaglajmorang menarik,
kurangnya motivasi guru, sehinga untuk meratighn kemampuan
mengenal konsep angka guru dan peneliti paks¢ mengunakan kartu

angka bergambar sebagai media pembelajaran.



4. Siklus |

a. Kegiatan awal guru mengawali dengan salam,a doernyanyi
memberikan afersepsi/ gambaran umum tentaagjatan yang akan
dilakukan.

b. Kegiatan Inti (menyiapkan kartu angka bergambanengkondisikan
lingkungan kelas , guru memperlihatkan kaahgka bergambar anak-
anak diberi kesempatan untuk menyebutkan karigka kartu angka,
guru member kesempatan anak untuk mengenateko angka dan
angkanyaguru membagikan kartu bergambar padekj a guru
memminta anak untuk menyebutkan angka dangamebil konsepnya
kemudian peneliti mencocokkan kartu angka dengonsepnya dan
mendengarkan ketika anak membilang angka terseb

c. Kegiatan penutup (guru memberikan kesempatada panak didik
untuk mengulangi mengambil artu angka dan nymleutkan
angkanya, Guru melakukan rivew dengan menamukartu angka
bagi anak yang bisa disuruh unjuk jari

Selama proses pembelajaran berlangsung perdditi observer
melakukan pencatatan tentang kemampuan analamdamnenyebutkan
bilangan dengan benar, keberanian dalam mantyil menunjukkan
bilangan dan lambing bilangannya dengan kadogka bergambar
kemudian hasilnya dicatat dalam pedoman obserwang berbentuk
checklist.

Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaramgenal konsep
angka dengan mengunakan media kartu angkgarnear, dengan untuk
mengetahui perilaku guru, perilaku anak datasis kelas saat proses
pembelajaran  berlangsungberdasarkan  pengamatamg vy dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Hasil observasi kegiatan guru. Guru sudah ympRan rencana
pembelajaran dengan baik, kegiatan pembelajdretangsung dengan
baik walaupun masih ada satu atau dua awyakg kurang



mmperhatikan masih senang berbicara sendury gsudah berusaha
menyampaikan rencana pembelajaran dengan baik.

2. Hasil observasi anak pada saat kegiatan teegiawal masih ada
anak yang kurang memperhatikan pada saat glejatan bermain
kartu angka bergambar yang kurang paham aggk&anya paham
gambarnya saja.

Berdasarkan butir amatan dalam proses penabataj diketahui
ada peningkatan kemampuan mengenal konsep aanghtu sebelum
tindakan hanya 41,5 &, pada siklus | sudalengalami peningkatan
menjadi 61,5 %.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pencatépangan |,
kiolaborator dan peneliti  mengadakan analiserhadap proses
pembelajaran ada hal yang sudah baik din tml yang belum baik,
hal —hal yang sudah baik antara lain : asakah mulai tertarik, ada
perhatian, ada motivasi yang tinggi terhadapdia, dan hal-hal yang
belum baik pembelajaran belum sesuai dengamaphn guru, kurangnya
minat anak, anak masih malas malasan dalangikuti pembelajaran,
anak belum mampu mengenal konsep angka detgsar, medianya
uikuranya terlalu kecil, guru kurang membenmotivasi sudah ada
peningkatan kemampuan mengenal konsep angkbawddingkan dengan
sebelum tindakan akan tetapi peningkatanyaunibelmencapai batas
maksimal yang telah di tentukan yaitu 80 %haka diperlukan perbaikan
tindakan dalam pembelajarandengan membuat qmraan untuk

tindakan pada siklus Il

. Siklus Il

Perencanaan tindakan : proses pembelajarangemal konsep
angka dengan mengunakan media kartu angkgarméar pada umumnya
sudah mencapai target, namun secara indivitasih ada yang
kemampuannya sangat rendah disbanding dengak yang lain, untuk
mengatasi kekurangan pada siklus peneliti #&ataborator melakukan
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perencanaan tindakan siklus I, direncanakaand 2 kali pertemuan,

pada siklus Il ini tahap-tahapan sama dengiklus | tetapi ada

penambahan waktu menjad 45 menit dengan langkdagai berikut

1. Untuk mengatasi kebobasan peneliti selalu gaetn kartu angka
bergambar setiap pertemuan

2. Untuk mengatasi waktu yang kurang, guru dahaborator sepakat
menambah waktu menjadi 45 menit

3. Guru memberikan waktu yang lebih pada anakgybelum mampu
dan selalu memberikan motivasi berupa pupada anak

4. Membuat perjanjian dengan anak siapa yan@gk tigtnemperhatikan
dan tidak mengerjakan tugas guru, dipindah ki#ilas A. Pada
kegiatan pada siklus ini kelihatan sangatusia dan semua anak
mau melakukan kegiatan ini sehinga peneldn dkolaborator sudah
dapat mengambil penilian dengan balik.

Observasi . kegiatan observasi dilakukan paskat proses
pembelajaran. berdasarkan hasil pengamatanrotBpe hasil sebagai
berikut :

1. Setelah mengunakan kartu angka yang lebiharbetan menarik
gambarnya membuat anak menjadi memperhatikaat sguru
menjelaskan afersefsi awal dengan baik./

2. Sebelum melakukan bermainan kartu angka bdrygamanak diberi
kesempatan untuk mengenak konsep angka dakamya terlebih
dahulu.

3. Anak bebas memilih kartu angka sesuai deriggnginannya sehinga
anak betul - betul paham akan angka dan komswika sesuai dengan
pikiranya sendiri.

4. Kemampuan mengenak konsep angka sudah cukepingkat jika
dibandingkan dengan siklus | dari 61,5 % raénj85 %.

Analisis refleksi. proses pelaksanaan paddussikl sudah baik
kelemahan pada siklus | dapat teratasi denbaik. Hal ini dapat
dilihat dari pencapaian indikator yang dipddan mengenai kemampuan
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mengenal konsep angka berdasarkan analis reféeksi sudah mencapai
indikator yang ditetapkan, tindakan siklus |Ihi sudah berhasil

dibandingkan dengan siklus 1.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan evaluasi hasil belajar,observadieksi diperoleh hasil

peningkatan kemampuan mengenal konsep angkgademengunakan kartu
angka bergambar merupakan media yang dapatingkatkan kemampuan
mengenal konsep angka anak , karena dengdn dagka bergambar anak
dapat melihat gambarnya sehinga ank mamplajabe mengenal konsep
angka. ini sangat berguna bila mula-mula keerenulai mengenal konsep
angka karena petujuk gambar yang diberikanmineei kepercayaan diri
pada anak. dan butir amatan yang sulit kddan adalah dalam mengucap
kata karena bentuk angka yang hamper samiagga anak sulit memahami

bentuk dan cirri cirinya.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan Imeldeberapa

tindakan dari siklus I, Il dari hasil seluruh perhasan dan analisis yang telah

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Penerapan metode kartu angka bergambar dapat rkatkag
kemampuan mengenal konsep angka pada anak didiki leitunjukkan
dari adanya peningkatan rata-rata prosentasi kenrammengenal konsep
angka dari sebelum tindakan 40% siklus | mencapd &o dan siklus I
mencapai 85%.

2. Penggunaan metode kartu angka bergambar dapat ghatkan

kemampuan mengenal konsep angka dalam pembelaj@raitung awal.
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